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Abstract 

 

Marine Gastropods and Chitons in the Microhabitat Coastal Protective Building of Krueng Geukueh 

Harbor, Aceh Province 

 
The study was carried out in March 2022 at 8 observation stations in the Krueng Geukueh Harbor coastal protection facility in 

Aceh Province, using the visual encounter method for 120 minutes. The Shannon-Weaver diversity index, Simpson 

dominance, and Shannon-Weaver uniformity were used to generate the gastropod ecology index, while PCA was used to 

examine dominance by specific species and CA was used to analyze similarities in species composition. The study's findings 

included 20 species, 7 families, and a group of chitons. Gastropods Littorina angulifera, Echinolittorina puncatata, Nerita 

chamaeleon, Mauritia arabica, Thais mancinella, Morula musiva and Herba corticata are classified as rare (relative 

frequency < 20%); Littorina undulata, Nerita planospira, Cypraea mauritiana and Chiton sp. classified as occasional (relative 

frequency 21 – 40%); Littorina brevicula and Echinolittorina placida are relatively common (relative frequency 41 – 60%); 

Nerita albicilla, Nerita costata, Tylothais virgata and Tenguella granulata are relatively common (relative frequency 61 – 

80%); and Thais (Thalesa) aculeata, Trochus radiatus and Cellana radiata were found to be relatively abundant (relative 

frequency > 80%). The gastropod diversity and uniformity indices were both low (1.49 and 0.48, respectively), where as the 

dominance index was moderate (0.52). The PCA analysis revealed that the dominant gastropod species were C. 

mauritiana, M. arabica, and M. musiva, and the CA analysis revealed the establishment of three groups based on the 

species composition discovered as a result of human activities near the study site. 

 

Keywords: Gastropods, microhabitat, rocky beach, Krueng Geukueh, Aceh 

 

Abstrak 

 
Kajian dilakukan pada bulan Maret 2022 di 8 stasiun pengamatan pada bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng 

Geukueh Provinsi Aceh menggunakan metode visual encounter selama 120 menit. Indeks ekologi gastropoda dihitung 

dengan indeks keanekaragaman Shannon-Weaver, dominansi Simpson dan keseragaman Shannon-Weaver, sedangkan 

dominansi oleh spesies tertentu dianalisis menggunakan PCA dan kesamaan komposisi spesiesnya dianalisis menggunakan 

CA. Hasil kajian mendapatkan 20 spesies dan 7 famili serta ditemukan juga kelompok chiton. Gastropoda Littorina 

angulifera, Echinolittorina puncatata, Nerita chamaeleon, Mauritia arabica, Thais mancinella, Morula musiva dan Herba 

corticata tergolong langka ditemukan (frekuensi relatif < 20%); Littorina undulata, Nerita planospira, Cypraea mauritiana 

dan Chiton sp. tergolong sesekali ditemukan (frekuensi relatif 21–40%); Littorina brevicula dan Echinolittorina placida 

tergolong sering ditemukan (frekuensi relatif 41–60%); Nerita albicilla, Nerita costata, Tylothais virgata dan Tenguella 

granulata tergolong umum ditemukan (frekuensi relatif 61–80%); serta Thais (Thalessa) aculeata, Trochus radiatus dan 

Cellana radiata tergolong melimpah ditemukan (frekuensi relatif >80%). Indeks keanekaragaman dan keseragaman 
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gastropodanya tergolong rendah (1.49 dan 0.48), sedangkan indeks dominansinya tergolong sedang (0.52). Dari analisis 

PCA didapatkan spesies gastropoda yang mendominasi adalah C. mauritiana, M. arabica dan M. Musiva, kemudian hasil 

analisis CA memperlihatkan adanya pembentukan tiga kelompok berdasarkan komposisi spesies yang ditemukan akibat 

adanya aktivitas manusia yang ada di sekitar lokasi kajian. 

 

Kata kunci : Gastropoda, mikrohabitat, pantai berbatu, Krueng Geukueh, Aceh 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Gastropoda merupakan kelas hewan yang paling beragam/melimpah pada filum moluska 

(Bouchet dan Rocroi, 2005; Jorger et al., 2010; Loker, 2010) mencapai 60.000 – 80.000 spesies 

(Rudiger, 1992; Bouchet dan Rocroi, 2005; Jorger et al., 2010) atau lebih dari empat perlima dari 

semua anggota filum moluska (Rudiger, 1992). Namun Strong et al. (2008) dan Pechenik (2016) 

menyatakan bahwa gastropoda di dunia diperkirakan mencapai 80.000 – 100.000 spesies, 

sehingga merupakan salah satu komponen keanekaragaman hayati tertinggi di dunia (Puillandre 

et al., 2012; Modica et al., 2014). Menurut Bornancin et al. (2017) gastropoda memiliki pergerakan 

yang lambat dan bertubuh lunak serta penglihatannya terbatas. Selain itu, gastropoda memiliki 

cangkang yang melingkar tunggal serta berkapur dan bervariasi dalam ukuran, bentuk maupun 

warna (Baharuddin et al., 2018). German dan Castilla (2002), Garza et al. (2012), Haszprunar dan 

Wanninger (2012) serta Ahmad et al. (2018) menyatakan bahwa gastropoda adalah salah satu 

sumber protein hewani yang penting, serta memiliki nilai ekonomi tinggi (German dan Castilla, 

2002) di bidang perikanan tangkap non ikan (Li et al., 2014; Neu et al., 2019; Ran et al., 2020). 

Gastropoda juga memiliki manfaat penting di bidang dekorasi, pewarnaan dan obat-obatan 

(Haszprunar dan Wanninger, 2012; Garza et al., 2012; Ahmad et al., 2018) serta sebagai salah satu 

organisme yang berkontribusi dalam rantai makanan (Baharuddin et al., 2018). Menurut Loker 

(2010), Dayrat et al. (2011) dan Webb (2012) gastropoda banyak ditemukan di habitat air tawar, 

darat dan laut dengan jenis substrat habitat air laut tempat gastropoda ditemukan tersebut 

adalah pantai berlumpur (Syahrial et al., 2017; Syahrial dan Novita, 2018; Syahrial et al., 2018; 

Syahrial dan Karsim, 2018; Syahrial et al., 2019a,b,c,d; Syahrial et al., 2020a,b,c; Syahrial et al., 2021; 

Anggraini et al., 2021; Harahap et al., 2022) dan berbatu (Sahidin et al., 2018; Marko dan 

Zaslavskaya, 2019; Setiamarga et al., 2019). 

 

Kakisina (2009) menyatakan bahwa bangunan pelindung pantai digunakan untuk 

melindungi pantai terhadap kerusakan akibat serangan gelombang maupun arus laut yang 

terbuat dari pasangan batu, beton, tumpukan pipa (buis) beton, turap, kayu serta tumpukan batu 

alami. Beberapa jenis bangunan pelindung pantai diantaranya adalah tanggul laut (sea dike), 

tembok laut (sea wall), perkuatan lereng (revetment), pemecah gelombang (breakwater), krib 

(groin) dan jeti (jetty) (BPSDM-KPUPR, 2022) dengan fungsi bangunan pantai adalah untuk 

memperkuat atau melindungi pantai agar mampu menahan serangan gelombang, mengubah 

laju transpor sedimen di sepanjang pantai, mengurangi energi gelombang yang sampai ke pantai 

serta menambah suplai sedimen ke pantai (Kakisina, 2009). 

 

Pelabuhan Krueng Geukueh adalah salah satu pelabuhan yang mempunyai aktivitas tinggi 

dalam hal bongkar muat barang, baik dari dalam maupun ke luar Provinsi Aceh dan termasuk 

salah satu 25 pelabuhan strategis Indonesia. Pelabuhan tersebut berada pada koordinat 05°10'15” 

Lintang Utara dan 07°09'27” Bujur Timur yang merupakan pelabuhan umum kelas II konvensional 

(Tjeendra et al., 2009). Shipsapp (2022) menyatakan bahwa hidrografi pantai di Pelabuhan Krueng 

Geukueh Provinsi Aceh berbentuk landai dan substrat dominannya pasir. Di sekitar pelabuhan 

tersebut ditemukan bangunan pelindung pantai yang terbuat dari tumpukan batu alami yang 

membentuk tegak lurus garis pantai dengan panjang ± 100 m dan lebar puncaknya ± 3 m. 

Menurut Kakisina (2009) bangunan pelindung pantai yang tegak lurus garis pantai biasanya 

disebut dengan groin dan jetty. Groin adalah bangunan yang menjorok dari pantai ke arah laut 

yang berfungsi untuk menangkap/menahan gerakan sedimen sepanjang pantai, sehingga 

transpor sedimen sepanjang pantai menjadi berkurang/berhenti, sedangkan jetty adalah 

bangunan tegak lurus garis pantai yang ditempatkan pada kedua sisi muara sungai dengan 
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fungsinya untuk menahan sedimen/pasir yang bergerak sepanjang pantai masuk dan 

mengendap di muara sungai (Kakisina, 2009). 

 

Menurut Castro dan Huber (2003) kawasan bebatuan pantai memiliki organisme yang padat 

dan mempunyai tingkat keragaman fauna maupun flora yang tinggi. Salah satunya adalah 

gastropoda. Quintero-Galvis dan Castro (2013) menemukan gastropoda Nerita hidup dan 

berkembang di bebatuan pantai (termasuk groin yang terbuat dari batu). Stephenson dan 

Stephenson (1949) serta Rolan-Alvarez et al. (2015) menyatakan bahwa gastropoda Littorinidae 

biasanya ditemukan pada pantai berbatu. Selain itu, spesies Monodonta articulata (Vidal et al., 

2013), Spirolites radwanskii (Stachacz dan Salamon, 2018) dan anggota famili Patellidae, 

Planaxidae serta Muricidae (Pandey dan Thiruchitrambalam, 2018) sering ditemukan hidup dan 

berkembang di bebatuan pantai. Tingginya keragaman flora maupun fauna di kawasan pantai 

berbatu disebabkan oleh perendaman dan kebasahan air laut yang memungkinkan alga untuk 

tumbuh dan berkembang serta menjadi sumber makanan bagi gastropoda, sehingga 

menyebabkan keanekaragaman gastropoda menjadi tinggi (Jeeva et al., 2018). Informasi tentang 

keberadaan gastropoda di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi 

Aceh hingga saat ini juga masih belum ada, maka kajian gastropoda laut di bangunan pelindung 

pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui biodiversitas, komposisi, frekuensi kehadiran, indeks ekologi serta dominansi 

gastropoda laut di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh, 

kemudian kajian ini juga bertujuan untuk mengetahui kesamaan komposisi gastropoda laut yang 

ditemukan pada masing-masing stasiun pengamatan di bangunan pelindung pantai Pelabuhan 

Krueng Geukueh Provinsi Aceh. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Kajian dilakukan pada bulan Maret 2022 di 8 stasiun pengamatan secara purposive sampling 

di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh (Gambar 1). 

Pengumpulan gastropodanya menggunakan visual encounter berdasarkan Mujiono (2016) yaitu 

suatu metode pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan transek atau satuan luas 

tertentu, namun dibatasi oleh waktu dengan waktu yang digunakan dalam pengamatan kajian ini 

adalah 120 menit (2 jam). Sampel gastropoda yang telah diperoleh (di lapangan), selanjutnya 

dimasukkan ke dalam kantong plastik polyethylene dan diberi bahan pengawet alkohol 70%, 

kemudian diidentifikasi menggunakan acuan Dharma (1988) dan WoRMS (2022a). Frekuensi 

kehadiran gastropoda dan chiton yang ditemukan dihitung menurut Sreelekshmi et al. (2020) 

dengan penggolongan <20% kehadirannya langka ditemukan, 21–40% kehadirannya sesekali 

ditemukan, 41–60% kehadirannya sering ditemukan, 61–80% kehadirannya umum ditemukan dan 

>80% kehadirannya melimpah ditemukan. Indeks ekologi gastropoda lautnya dihitung 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weaver, dominansi Simpson dan keseragaman 

Shannon-Weaver dengan kriteria masing-masing indeksnya mengacu pada Setyobudiandy et al. 

(2009). Sementara untuk mengetahui spesies gastropoda laut yang mendominasi di bangunan 

pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh dianalisis menggunakan Principal 

Component Analysis (PCA) dan untuk mengetahui kesamaan komposisi gastropoda laut yang 

ditemukan antar lokasi pengamatan dianalisis menggunakan statistik multivariat Cluster Analysis 

(CA). Analisis PCA dilakukan menggunakan program SPSS v24, sedangkan analisis CA dilakukan 

dengan program Primer v7. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Biodiversitas dan komposisi gastropoda laut pada bangunan pelindung pantai Pelabuhan 

Krueng Geukueh Provinsi Aceh ditemukan sebanyak 10.004 ind dengan 20 spesies yang terdiri dari 

7 famili yaitu Littorinidae (LIT), Neritidae (NET), Cypraeidae (CYP), Nacellidae (NAC), Muricidae 

(MUR), Trochidae (TRO) serta Nassariidae (NAS) (Tabel 1). Untuk famili Littorinidae ditemukan 5 

spesies (Littorina brevicula/LIB, L. angulifera/LIA, L. undulate/LIU, Echinolittorina puncatata/ECP dan  
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Gambar 1.  Peta lokasi pengamatan gastropoda di bangunan pelindung pantai Pelabuhan 

Krueng Geukueh Provinsi Aceh 
 

 

E. placida/ECL), Neritidae 4 spesies (Nerita albicilla/NEA, N. costata/NEC, N. planospira/NEP, N. 

chamaeleon/NEH), Cypraeidae 2 spesies (Cypraea mauritiana/CYM, Mauritia arabica/MAA), 

Nacellidae 1 spesies (Cellana radiata/CER), Muricidae 5 spesies (Thais (Thalessa) 

aculeata/THA,Tylothais virgata/TYV, Thais mancinella/THM, Tenguella granulata/TEG, Morula 

musiva/ MOM), Trochidae 1 spesies (Trochus radiatus/TRR) dan Nassariidae 1 spesies (Herba 

corticata/HEC). Sahidin et al. (2018) menyatakan bahwa komposisi gastropoda di suatu kawasan 

atau area merupakan salah satu ciri struktur komunitas yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi sebaran biota perairan yang lain. Selain itu, komposisi gastropoda laut pada 

bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh juga ditemukan spesies 

dari chiton. Menurut Sjafrie (1989) informasi tentang gastropoda chiton di Indonesia masih sangat 

langka karena chiton menempel pada bebatuan pantai dengan warna tubuhnya mirip dengan 

warna substrat (batuan) yang ditempelnya, sehingga sulit untuk ditemukan. Chiton merupakan 

anggota dari filum moluska yang hidup di laut dan tergolong kelas Polyplacophora (Helmuth et al. 

2006); memiliki kepekaan terhadap cahaya, gravitasi bumi dan kelembaban lingkungan dengan 

distribusi di dunianya meliputi pantai berbatu di sekitar California, India Barat, Portugis, Inggris, 

pantai Utara Samudera Pasifik, sebelah Utara Samudera Atlantik dan New Zealand (Liline et al., 

2022) serta pantai berbatu Indonesia bagian Barat hingga Timur. Yonge dan Thompson (1976) 

menyatakan bahwa chiton bergerak ke daerah yang bercahaya rendah dan gerakannya relatif 

cepat apabila ingin mencapai tempat yang dituju seperti tempat yang teduh atau tempat yang 

lembab, hal ini karena chiton berusaha menghindari sengatan sinar matahari. Selanjutnya Herbert 

et al. (2003) dan Garcia-Ibanez et al. (2012) menyatakan bahwa chiton dapat dimanfaatkan 

dalam bidang perikanan tangkap (sebagai umpan) dan bahkan di beberapa negara chiton 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. 

 

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa frekuensi kehadiran gastropoda laut di bangunan 

pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh untuk spesies L. angulifera, E. 

puncatata, N. chamaeleon, M. arabica, T. mancinella, M. musiva dan H. corticata tergolong 

langka ditemukan karena memiliki frekuensi relatif <20%, kemudian spesies L. undulata, N. 

planospira, C. mauritiana dan Chiton sp. tergolong sesekali ditemukan (frekuensi relatif berkisar 

antara 21 – 40%), sedangkan spesies L. brevicula maupun E. placida tergolong sering ditemukan 
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Tabel 1. Komposisi dan frekuensi kehadiran gastropoda laut pada bangunan pelindung pantai 

Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh 

 

No Spesies Famili 
Stasiun Pengamatan 

Σ ind *FR (%) 
I II III IV V VI VII VIII 

1 LIB LIT 0 120 4 0 0 595 0 42 761 50.00c 

2 LIA LIT 0 0 0 0 0 0 30 0 30 12.50a 

3 LIU LIT 0 0 2 0 0 13 0 0 15 25.00b 

4 ECP LIT 0 50 0 0 0 0 0 0 50 12.50a 

5 ECL LIT 8 0 0 15 0 5 0 3 31 50.00c 

6 NEA NET 15 0 59 0 5 40 0 4 123 62.50d 

7 NEC NET 7 27 21 24 0 22 0 3 104 75.00d 

8 NEP NET 0 12 0 0 0 0 89 0 101 25.00b 

9 NEH NET 0 0 0 0 0 1 0 0 1 12.50a 

10 CYM CYP 1 0 1 3 0 0 0 0 5 37.50b 

11 MAA CYP 0 0 0 1 0 0 0 0 1 12.50a 

12 THA MUR 341 90 126 263 110 3048 1181 1652 6811 100.00e 

13 TYV MUR 360 50 695 339 70 0 0 0 1514 62.50d 

14 THM MUR 2 0 0 0 0 0 0 0 2 12.50a 

15 TEG MUR 0 6 5 5 8 0 13 3 40 75.00d 

16 MOM MUR 0 0 0 3 0 0 0 0 3 12.50a 

17 TRR TRO 17 6 8 39 28 18 27 0 143 87.50e 

18 CER NAC 23 18 8 34 41 28 19 14 185 100.00e 

19 CHI - 11 0 0 0 0 3 0 2 16 37.50b 

20 HEC NAS 0 0 0 0 68 0 0 0 68 12.50a 

Σ ind 785 379 929 726 330 3773 1359 1723 10004  
LIB = Littorina brevicula; NEA = Nerita albicilla; CYM = Cypraea mauritiana; THA = Thais (Thalessa) aculeata; TYV = Tylothais 

virgata; TRR = Trochus radiatus; NEC = Nerita costata; THM = Thais mancinella; NEP = Nerita planospira; ECP = Echinolittorina 

puncatata; MOM = Morula musiva; MAA = Mauritia arabica; CER = Cellana radiata; LIA = Littorina angulifera; CHI = Chiton 

sp.; NEH = Nerita chamaeleon; TEG = Tenguella granulata; LIU = Littorina undulata; ECL = Echinolittorina placida; HEC = 

Herba corticata; LIT = Littorinidae; NET = Neritidae; CYP = Cypraeidae; NAC = Nacellidae; MUR = Muricidae; TRO = 

Trochidae; NAS = Nassariidae; FR = Frekuensi Relatif; a = Kehadirannya langka ditemukan; b = Kehadirannya sesekali 

ditemukan; c = Kehadirannya sering ditemukan; d = Kehadirannya umum ditemukan; e = Kehadirannya melimpah 

ditemukan; * = Sreelekshmi et al. (2020) 

 

(frekuensi relatif berkisar antara 41–60%) (Tabel 1). Selanjutnya, untuk spesies N. albicilla, N. costata, 

T. virgata dan T. granulata memiliki frekuensi relatif 61–80% dengan kehadirannya tergolong umum 

ditemukan, sedangkan spesies T. aculeata, T. radiatus maupun C. radiata memiliki frekuensi relatif > 

80% sehingga kehadirannya tergolong melimpah ditemukan. Menurut WoRMS (2022b) T. aculeata 

memiliki nama baru Thalessa aculeata (Deshayes & Milne-Edward, 1844). Namun, para ahli masih 

sering menggunakannya dengan nama Thais aculeata dengan bentuk tubuhnya yang berbentuk 

bulat telur, ujungnya meruncing sedang, kelilingnya dikelilingi duri-duri spiral, memiliki faskiola tebal, 

bibir luar memiliki lima dentikel dan bagian dalamnya memanjang hingga ke lobang atau bukaan 

cangkang, berwarna coklat tua/hitam/ungu dengan bercak atau garis bintil putih kekuningan 

pada bagian tubuh dalamnya, kemudian panjang maksimalnya mencapai 6 cm (Dance, 1976; 

Abbot dan Dance, 1990; Wilson, 1994). Sementara gastropoda T. radiatus merupakan anggota dari 

genus Trochus yang dikenal dengan top snails atau top shells, menghuni zona intertidal di bagian 

atas pantai berbatu dan memakan/merumput alga makroskopik yang juga menempel di 

bebatuan (Mohanraj et al., 2021), kemudian C. radiata biasa dikenal dengan limpet yang 

tergolong gastropoda laut herbivor dan sangat berlimpah di pantai berbatu pada zona intertidal, 

bersamaan dengan gastropoda N. plicata maupun L. scabra (Johnson dan Baarli, 2005). 

 

Indeks ekologi gastropoda laut di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh 

Provinsi Aceh memperlihatkan nilai yang bervariasi antar stasiun pengamatan (Gambar 2). Untuk 

indeks keanekaragaman (H’) mengalami peningkatan dan penurunan dari Stasiun I hingga Stasiun 
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VI, namun pada Stasiun VII dan VIII terus mengalami penurunan dengan rata-rata nilai indeks 

keanekaragaman keseluruhannya mencapai 1.49, sehingga keanekaragaman gastropodanya 

tergolong rendah (< 2). Untuk indeks keseragaman (E), gastropoda laut di bangunan pelindung 

pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh juga memperlihatkan nilai yang sama dengan 

indeks keanekaragaman yaitu mengalami peningkatan dan penurunan dari Stasiun I hingga 

Stasiun VI dan pada Stasiun VII serta VIII terus mengalami penurunan dengan rata-rata nilai indeks 

keseragaman keseluruhannya mencapai 0.48, sehingga gastropoda laut yang ditemukan pada 

bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh memiliki kemerataan yang 

rendah. Hal ini didukung/diperkuat dengan nilai indeks dominansinya yaitu tergolong sedang, 

dimana nilainya mengalami penurunan dan peningkatan dari Stasiun I hingga Stasiun V dan pada 

Stasiun VI sampai Stasiun VIII terus mengalami peningkatan dengan rata-rata nilai indeks dominansi 

secara keseluruhannya mencapai 0.52. 

 

Hasil analisis PCA menunjukkan bahwa gastropoda laut C. mauritiana/CYM, M. arabica/MAA 

dan M. musiva/MOM merupakan spesies gastropoda laut yang mendominasi di bangunan 

pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh (Tabel 2). Pada Component 1 yang 

terdiri dari spesies C. mauritiana, M. arabica dan M. musiva memiliki varian sebesar 25.64%, 

sedangkan Component 2 yang terdiri dari spesies E. placida/ECL, L. undulata/LIU dan N. 

chamaeleon/NEH memiliki varian sebesar 24.15%, sehingga Component 1 merupakan parameter 

yang paling berpotensi sebagai spesies yang mendominasi di mikrohabitat bangunan pelindung 

pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh, walaupun jumlah individu mereka sangat sedikit 

ditemukan dan frekuensi kehadiran C. mauritiana tergolong sesekali ditemukan, sedangkan 

frekuensi kehadiran M. arabica maupun M. musiva tergolong langka ditemukan. Mendominasinya 

C. mauritiana, M. arabica dan M. musiva di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng 

Geukueh Provinsi Aceh diduga karena lingkungan mikrohabitatnya yang cocok, baik bagi 

pertumbuhan maupun bagi kelangsungan hidupnya, sehingga perkembangan ketiga gastropoda 

tersebut menjadi tinggi dan menyebabkan dominansi. Mathius et al. (2018) menyatakan bahwa 

keberadaan gastropoda sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan (biotik dan abiotik) dengan 

faktor biotik terdiri dari sumber makanan utamanya seperti alga dan fitoplankton, sedangkan 

faktor abiotik terdiri dari suhu dan salinitas. Namun begitu, dominannya C. mauritiana, M. arabica 

serta M. musiva di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh tidak 

diikuti dengan frekuensi kehadirannya yang melimpah. Hal ini diduga karena penangkapan atau 

perburuan yang dilakukan oleh manusia (gastropoda tersebut memiliki warna cangkang yang 

cerah dan cantik, sehingga sering dijadikan hiasan, souvenir atau dekorasi). 

 

 
 

Gambar 2. Indeks ekologi gastropoda laut di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng 

Geukueh Provinsi Aceh 
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Analisis cluster kemiripan gastropoda laut di bangunan pelindung pantai Pelabuhan Krueng 

Geukueh Provinsi Aceh berdasarkan komposisi spesies yang ditemukan serta kemiripan 

berdasarkan stasiun pengamatannya memperlihatkan bahwa pola dendrogam yang dihasilkan 

dari kedua analisis tersebut terdiri dari 3 kelompok (Gambar 3). Kelompok I di Stasiun VI, VII dan VIII 

memiliki lima (5) spesies yang sama tidak ditemukan (N. chamaeleon, T. mancinella, M. arabica, C. 

mauritiana, M. musiva), kemudian kelompok II di Stasiun I, III dan IV memiliki empat (4) spesies yang 

sama ditemukan (T. aculeata, T. virgata, L. brevicula, E. puncatata), sedangkan kelompok III di 

Stasiun II dan V memiliki sebelas (11) spesies yang sama ditemukan (H. corticata, T. granulata, L. 

angulifera, N. planospira, L. undulata, E. placida, Chiton sp., N. albicilla, N. costata, T. radiates, C. 

radiata). Tidak ditemukannya 5 spesies (N. chamaeleon, T. mancinella, M. arabica, C. mauritiana, 

M. musiva) pada Stasiun VI, VII maupun VIII disebabkan karena kawasan tersebut merupakan 

kawasan yang banyak terdapat aktivitas manusianya (antropogenik) bila dibandingkan dengan 

Stasiun I hingga V. Aktivitas-aktivitas manusia yang terdapat di Stasiun VI, VII dan VIII diantaranya 

adalah parkiran kapal nelayan tradisional dan kunjungan masyarakat untuk bersantai di hari libur 

(berwisata). Sementara untuk Stasiun I hingga V, aktivitas manusia yang sering ditemukan 

hanyalah kegiatan pemancingan oleh masyarakat sekitar pada waktu tertentu saja. 

 

N. chamaeleon merupakan salah satu spesies gastropoda yang sering ditemukan di pantai 

berbatu. Sarkar et al. (2015) dan Bhagat et al. (2017) menemukan N. chamaeleon di pantai 

berbatu Goa India, kemudian Haumahu dan Uneputty (2018) serta Liline et al. (2020) menemukan 

N. chamaeleon di pantai berbatu Maluku Tengah Indonesia, sedangkan Manzo et al. (2014) 

menemukan N. chamaeleon di pantai berbatu Provinsi Sarangani Filipina. Menurut Zhang et al. 

(2019) gastropoda M. arabica banyak ditemukan di pantai Tenggara Cina pada substrat berbatu 

di sekitar zona pasang surut, sedangkan gastropoda M. musiva ditemukan Williams (1993, 1994) dan 

 

Tabel 2. Ringkasan gastropoda laut yang mendominasi di bangunan pelindung pantai Pelabuhan 

Krueng Geukueh Provinsi Aceh 

 

Com 

pone

nt 

Initial 

Eigenvalues 

Extraction Sums of Squared 

Loadings 

Rotation Sums of Squared 

Loadings 

Total 
% of 

Variance 

Cumu 

lative 

(%) 

Total 
% of 

Variance 

Cumu 

lative 

(%) 

Total 
% of 

Variance 

Cumu 

lative 

(%) 

Total variance explained 

1 5.129 25.64 25.64 5.129 25.64 25.64 4.627 23.14 23.14 

2 4.829 24.15 49.79 4.829 24.15 49.79 4.407 22.03 45.17 

3 3.254 16.27 66.06 3.254 16.27 66.06 3.231 16.15 61.32 

4 2.443 12.22 78.28 2.443 12.22 78.28 2.618 13.09 74.41 

5 2.010 10.05 88.33 2.010 10.05 88.33 2.457 12.29 86.70 

6 1.564 7.82 96.15 1.564 7.82 96.15 1.890 9.45 96.15 

7 0.771 3.85 100.00       

Parameter 
Component Matrix   Rotated Component Matrix 

PC 1 PC 2   PC 1 PC 2 

CYM 0.806 0.536   0.909 -0.251 

MAA 0.798 0.443   0.972 -0.116 

MOM 0.798 0.443   0.972 -0.116 

LIB -0.708 0.521   0.090 0.959 

THA -0.693 0.285   -0.127 0.919 

LIU -0.676 0.571   -0.055 0.958 

NEH -0.660 0.554   -0.025 0.982 

TRR 0.627 0.095   0.718 0.007 

ECL 0.578 0.705   0.902 0.106 
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Gambar 3. Pengelompokan komposisi spesies gastropoda laut yang ditemukan di bangunan 

pelindung pantai Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh; Atas = Kesamaan antar 

spesies; Bawah = Kesamaan antar stasiun pengamatan 

 

Macusi (2008) di pantai intertidal berbatu tropis Hongkong serta ditemukan oleh Lai et al. (2018) di 

pantai berbatu Pulau Selatan Singapura. 

 

KESIMPULAN 

 

Kajian ini menemukan 20 spesies dan 7 famili gastropoda laut di bangunan pelindung pantai 

Pelabuhan Krueng Geukueh Provinsi Aceh. Frekuensi kehadiran gastropoda laut L. angulifera, E. 

puncatata, N. chamaeleon, M. arabica, T. mancinella, M. musiva dan H. corticata tergolong 

langka ditemukan; kemudian L. undulata, N. planospira, C. mauritiana dan Chiton sp. tergolong 

sesekali ditemukan; selanjutnya L. brevicula maupun E. placida tergolong sering ditemukan; 

sedangkan N. albicilla, N. costata, T. virgata dan T. granulata tergolong umum ditemukan; serta T. 

aculeata, T. radiatus maupun C. radiata tergolong melimpah ditemukan. Indeks keanekaragaman 

dan keseragaman gastropoda lautnya tergolong rendah, sedangkan indeks dominansinya 

tergolong sedang, sehingga ditemukan adanya dominansi yang dilakukan oleh gastropoda laut 

C. mauritiana, M. arabica serta M. musiva. Selain itu, hasil analisis cluster menunjukkan adanya 3 

pengelompokkan berdasarkan komposisi spesies gastropoda laut yang ditemukan antar lokasi 

pengamatannya. 
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